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Abstract: Stunting remains a major public health challenge that threatens human capital
development, particularly in rural communities. This community engagement program aimed to
strengthen knowledge and awareness regarding stunting prevention among adolescents, pregnant
women, families, and village health volunteers in Sukacai Village through an integrated health
and environmental education approach. The program involved 40 participants: 19 adolescents, 8
pregnant women, 10 mothers with toddlers, and 3 village health cadres. Activities were delivered
through a participatory, dialogic educational approach. Evaluation was conducted using
structured observation, participation checklists, and end-session reflection. Results showed that
70% of participants were actively engaged in discussions and 78% demonstrated a high level of
understanding, as evidenced by their ability to explain stunting risk factors and prevention
strategies during the reflection session. The program also successfully clarified misconceptions
related to immunization, maternal nutrition, and sanitation practices. The novelty of this program
lies in its integrated, multi-target approach, which simultaneously involves adolescents, pregnant
women, and families as a unified prevention system. This model highlights the importance of
cross-life-stage synergy in strengthening sustainable community-based stunting prevention
efforts and has the potential to be replicated in similar rural settings.
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Abstrak: Stunting masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang berdampak pada
kualitas pembangunan sumber daya manusia, khususnya di wilayah pedesaan. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai
pencegahan stunting pada remaja, ibu hamil, keluarga, serta kader kesehatan desa di Desa
Sukacai melalui pendekatan edukasi terpadu berbasis kesehatan dan lingkungan. Kegiatan ini
melibatkan 40 peserta yang terdiri dari 19 remaja, 8 ibu hamil, 10 ibu dengan balita, dan 3 kader
kesehatan desa, dengan metode pembelajaran partisipatif dan dialogis. Evaluasi dilakukan
menggunakan observasi terstruktur, checklist partisipasi, dan sesi refleksi akhir. Hasil
menunjukkan bahwa 70% peserta terlibat aktif dalam diskusi, dan 78% peserta berada pada
kategori pemahaman tinggi berdasarkan kemampuan menjelaskan kembali faktor risiko dan
langkah pencegahan stunting. Kegiatan ini juga berhasil mengklarifikasi miskonsepsi terkait
imunisasi, gizi ibu hamil, dan praktik sanitasi. Keunikan program ini terletak pada pendekatan
terpadu multi-target yang melibatkan remaja, ibu hamil, dan keluarga secara simultan sebagai
satu sistem pencegahan stunting berbasis komunitas. Model ini menekankan sinergi lintas fase
kehidupan sebagai strategi promotif yang lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan parsial
dan berpotensi direplikasi pada wilayah pedesaan dengan karakteristik serupa.
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Pendahuluan

Stunting hingga saat ini masih menjadi tantangan kesehatan nasional yang
berpengaruh terhadap kualitas pembangunan sumber daya manusia. Dampak stunting
tidak terbatas pada hambatan pertumbuhan tubuh, tetapi juga berkaitan dengan penurunan
kemampuan kognitif, produktivitas jangka panjang, serta peningkatan kerentanan
terhadap penyakit tidak menular pada usia dewasa (Anjani et al., 2024; Martony, 2023).
Hal ini menegaskan bahwa stunting merupakan persoalan kompleks yang membutuhkan
pendekatan lintas sektor, khususnya sektor kesehatan, pendidikan, dan lingkungan
keluarga sebagai upaya berkelanjutan.

Strategi pencegahan stunting perlu diarahkan sejak masa sebelum kehamilan hingga
periode awal kehidupan anak yang dikenal sebagai 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
yang merupakan masa emas pertumbuhan dan perkembangan anak (Fajar, 2023). Remaja
putri memegang peranan penting karena kondisi gizi dan kesehatan reproduksi pada fase
ini akan menentukan kesiapan biologis serta kualitas kehamilan di masa depan
(Calcaterra et al., 2024; Parajuli & Prangthip, 2025). Di sisi lain, ibu hamil termasuk
kelompok yang membutuhkan perhatian khusus karena kecukupan nutrisi selama masa
kehamilan berperan besar dalam menunjang perkembangan janin (Duttaroy, 2023;
Marshall et al., 2022). Lingkungan keluarga juga memiliki kontribusi signifikan terhadap
risiko terjadinya stunting, terutama melalui perilaku hidup bersih dan sehat, sanitasi
lingkungan, akses air bersih, serta pola asuh yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Ariyanti et al., 2025).

Temuan lapangan di Desa Sukacai mengidentifikasi masih adanya sejumlah kondisi
yang berpotensi meningkatkan risiko stunting. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan
pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang, kesehatan reproduksi, serta pentingnya
sanitasi dan kebersihan lingkungan. Kondisi ini berdampak pada praktik keseharian yang
kurang mendukung tumbuh kembang anak, seperti pola konsumsi yang tidak seimbang,
rendahnya kesadaran menjaga kebersihan lingkungan, serta kurang optimalnya
pemanfaatan layanan kesehatan. Selain itu, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
manfaat imunisasi dasar lengkap turut berkontribusi terhadap meningkatnya kerentanan
anak terhadap penyakit infeksi, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi status
gizi dan pertumbuhan anak (Bogler et al., 2019; Khan et al., 2025; Oktavia et al., 2025).

Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan edukasi kesehatan dan lingkungan
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat terkait pencegahan stunting (Rosita et al., 2024). Namun, sebagian besar
kegiatan yang telah dilakukan masih berfokus pada satu kelompok sasaran, seperti ibu
hamil atau balita, serta belum mengintegrasikan peran remaja, keluarga, dan lingkungan
secara simultan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pelaksanaan program
pengabdian masyarakat, khususnya terkait pendekatan terpadu yang melibatkan berbagai
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kelompok sasaran secara partisipatif. Oleh karena itu, diperlukan model pengabdian
berbasis edukasi kesehatan dan lingkungan yang melibatkan remaja, ibu hamil, serta
keluarga sebagai satu kesatuan sistem dalam upaya pencegahan stunting.

Berdasarkan permasalahan tersebut, Program pengabdian ini dirancang untuk
memperkuat pengetahuan serta meningkatkan kesadaran Masyarakat Desa Sukacai,
mengenai pentingnya pencegahan stunting melalui pendekatan edukasi kesehatan dan
lingkungan. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi dan status gizi sebagai pondasi generasi sehat,
meningkatkan pemahaman ibu hamil terkait pemenuhan gizi seimbang dan pemeriksaan
kehamilan rutin, serta mendorong keluarga untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat sebagai upaya pencegahan stunting yang berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan
dapat mendukung program percepatan penurunan stunting pemerintah sekaligus
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di tingkat desa.

Metode

Program pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukacai dengan
melibatkan remaja, ibu hamil, keluarga, serta kader kesehatan desa sebagai kelompok
sasaran utama. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukasi berbasis
partisipasi masyarakat yang bertujuan meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif
sekaligus memperkuat peran kader kesehatan desa dalam upaya pencegahan stunting
berbasis kesehatan dan lingkungan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan proses
pembelajaran yang kontekstual dan mendorong terbentuknya perubahan perilaku
masyarakat secara bertahap.

Rangkaian kegiatan pengabdian disusun dalam tiga tahap utama yang meliputi
persiapan, pelaksanaan kegiatan inti, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian
melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pemerintah desa, kader posyandu, serta
perangkat desa guna menentukan waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, dan kelompok
sasaran. Tim pengabdian juga menyusun materi edukasi yang mencakup topik stunting,
pemenuhan gizi seimbang, kesehatan reproduksi remaja, kesehatan ibu hamil, imunisasi
dasar anak, serta peran sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
dalam mendukung pencegahan stunting. Berbagai media pendukung seperti materi
presentasi visual dan poster edukatif turut disiapkan, untuk menunjang penyampaian
informasi kepada peserta.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sesi edukasi kesehatan yang
dikemas secara komunikatif dan interaktif. Materi disampaikan secara bertahap sesuai
dengan karakteristik kelompok sasaran, yang kemudian dilanjutkan dengan forum diskusi
terbuka dan sesi tanya jawab bersama peserta. Pada tahap ini, peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan permasalahan yang dihadapi terkait kesehatan ibu dan
anak, pola konsumsi keluarga, serta kondisi sanitasi lingkungan di sekitar tempat tinggal.
Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
serta mendorong perubahan sikap dan perilaku menuju pola hidup sehat.
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Tahap evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode evaluasi proses (process evaluation). Instrumen evaluasi berupa lembar observasi
terstruktur dan checklist partisipasi yang digunakan untuk menilai:

1. Tingkat kehadiran peserta

2. Tingkat partisipasi aktif dalam diskusi (bertanya, menjawab, atau memberikan
tanggapan)

3. Kemampuan peserta menjelaskan kembali konsep stunting dan langkah
pencegahannya pada sesi refleksi akhir

4. Respons peserta terhadap klarifikasi miskonsepsi terkait gizi, imunisasi, dan sanitasi

Selain itu, dilakukan sesi refleksi terbuka di akhir kegiatan untuk menggali
perubahan pemahaman peserta secara kualitatif. Data hasil observasi dan refleksi
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat keterlibatan dan penguatan
pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung.

Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program
lanjutan agar kegiatan edukasi dapat diintegrasikan secara berkelanjutan dengan layanan
kesehatan desa dan kegiatan posyandu.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian pencegahan stunting berbasis edukasi kesehatan
dan lingkungan di Desa Sukacai diikuti oleh 40 peserta yang terdiri atas 19 remaja putri,
8 ibu hamil, 10 ibu dengan balita, dan 3 kader kesehatan desa. Tingkat kehadiran
menunjukkan antusiasme yang tinggi dari masyarakat terhadap kegiatan edukasi
kesehatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil observasi dan checklist partisipasi selama kegiatan berlangsung,
sebanyak 70% peserta terlibat aktif dalam sesi diskusi melalui pertanyaan, tanggapan,
maupun berbagi pengalaman terkait praktik kesehatan di lingkungan keluarga. Sementara
itu, pada sesi refleksi akhir kegiatan, sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali
konsep stunting, faktor risiko, serta langkah-langkah pencegahan secara mandiri.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, tingkat pemahaman peserta pada akhir kegiatan
dikategorikan sebagai berikut: 22% kategori sedang dan 78% kategori tinggi.

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi partisipatif yang diterapkan
mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai konsep stunting dan upaya
pencegahannya sejak masa remaja hingga periode kehamilan. Remaja yang mengikuti
kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya status gizi dan
kesehatan reproduksi sebagai bagian dari persiapan menuju fase pranikah untuk
mendukung lahirnya generasi yang sehat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan literasi kesehatan pada remaja
berkontribusi terhadap perbaikan kualitas kesehatan ibu dan anak di masa mendatang
(Calcaterra et al., 2024; Mokoagow et al., 2024; Parajuli & Prangthip, 2025).

Pada kelompok ibu hamil dan keluarga, kegiatan ini memberikan penguatan
pemahaman terkait pemenuhan gizi seimbang, pentingnya pemantauan kehamilan secara
rutin, serta peran imunisasi dasar lengkap dalam mencegah penyakit infeksi pada anak.
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Klarifikasi terhadap miskonsepsi mengenai efek samping imunisasi dan pembatasan
konsumsi makanan selama kehamilan menjadi salah satu capaian penting dalam diskusi.
Peserta mulai menyadari bahwa penyakit infeksi berulang dapat berdampak negatif
terhadap status gizi dan pertumbuhan anak, sejalan dengan temuan (Arini et al., 2020).

Selain aspek kesehatan individu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai peran lingkungan dalam pencegahan stunting. Peserta memahami
bahwa sanitasi lingkungan dan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat berkontribusi
dalam menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan yang dapat menghambat
penyerapan nutrisi pada anak. Hal ini mendukung temuan (Ariyanti et al., 2025) yang
menegaskan bahwa kondisi lingkungan keluarga merupakan determinan penting dalam
kejadian stunting.

Pendekatan terpadu yang melibatkan remaja, ibu hamil, dan keluarga secara
simultan dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan parsial karena menciptakan
penguatan informasi lintas peran dalam sistem keluarga. Remaja memperoleh
pemahaman sebagai calon ibu di masa depan, ibu hamil memperoleh dukungan
pengetahuan yang lebih komprehensif, sementara keluarga berperan dalam menciptakan
lingkungan dan pola asuh yang mendukung. Integrasi ini membentuk ekosistem
pencegahan stunting yang lebih berkelanjutan di tingkat komunitas.

Gambar 1. Kepala Desa Sukacai menyampaikan sambutan sekaligus dukungan terhadap
pelaksanaan seminar pencegahan stunting
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Gambar 2. Pemaparan materi pencegahan stunting kepada peserta yang meliputi remaja,
ibu hamil, dan keluarga dalam kegiatan edukasi kesehatan dan lingkungan di Desa
Sukacai

Gambar 3. Peserta seminar pencegahan stunting yang terdiri dari remaja, ibu hamil, dan
masyarakat Desa Sukacai

Gambar 4. Interaksi aktif peserta pada sesi diskusi kegiatan edukasi pencegahan stunting
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Gambar 5. Penyerahan doorprize kepada peserta seminar yang aktif bertanya pada sesi
diskusi sebagai bentuk apresiasi partisipasi

i -_'~f ¥
Gambar 6. Foto bersama peserta seminar dan mahasiswa KKM Untirta Kelompok 86

Desa Sukacai setelah kegiatan seminar edukasi pencegahan stunting

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi kesehatan dan lingkungan di
Desa Sukacai menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif multi-target mampu
memperkuat pemahaman dan kesadaran remaja, ibu hamil, keluarga, serta kader
kesehatan desa mengenai pentingnya pencegahan stunting. Integrasi materi gizi
seimbang, kesehatan reproduksi, pemeriksaan kehamilan, imunisasi dasar lengkap, serta
sanitasi lingkungan dalam satu rangkaian edukasi terbukti relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan mampu mendorong penguatan cara pandang terhadap pencegahan
stunting secara komprehensif.

Secara praktis, kegiatan ini memberikan kontribusi bagi program kesehatan desa
dengan menyediakan model edukasi yang dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin
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posyandu, kelas ibu hamil, serta pembinaan remaja di tingkat desa. Pendekatan dialogis
dan reflektif yang digunakan memungkinkan kader kesehatan desa untuk mereplikasi
metode edukasi secara berkelanjutan sesuai konteks lokal masyarakat.

Secara konseptual, kegiatan ini menawarkan model edukasi terpadu multi-target
yang melibatkan remaja, ibu hamil, dan keluarga sebagai satu kesatuan sistem
pencegahan stunting berbasis komunitas. Model ini menekankan pentingnya sinergi lintas
fase kehidupan (remaja—kehamilan—lingkungan keluarga) sebagai ekosistem pencegahan
yang lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan parsial yang hanya menyasar satu
kelompok. Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi direplikasi pada wilayah
pedesaan dengan karakteristik serupa dalam mendukung percepatan penurunan stunting
berbasis masyarakat.
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